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Abstrak

Tanaman babadotan tergolong keluarga Asteraceae, merupakan salah satu bahan baku
obat alami, baik dari daun maupun akar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri ekstrak daun babadotan dengan VCO (Virgin Coconut Oil) serta
penerapannya pada krim penyembuh luka. Penelitian ini menggunakan metode maserasi
untuk mendapatkan ekstrak daun babadotan dengan cara perendaman tanaman dalam
pelarut n-heksana dilanjutkan dengan pelarut etanol masing-masing selama 3 x 24 jam.
Krim penyembuhan luka diformulasi menggunakan bahan utama ekstrak daun babadotan
(dalam pelarut etanol) dengan variasi 2,5%, 5% dan 10% dan penambahan variasi VCO 5%
dan 10%. Hasil identifikasi fitokimia ekstrak daun babadotandalam pelarut etanol positif
menunjukkan adanya saponin, flavonoid, dan alkaloid. Ekstrak dalam pelarut etanol
selanjutnya digunakan dalam formulasi krim penyembuh luka. Pengujian aktivitas
antibakteri menunjukkan krim ekstrak daun babadotan dalam pelarut etanol dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis dan Escherichia coli.

Abstract

Babadotan plant included in the family Asteraceae family, is one of the raw materials of natural
medicine, both from leaves and roots. This study aims to determine the antibacterial activity of
babadotan leaf extract with VCO (Virgin Coconut 0il) and its application to wound healing cream.
This research used maceration method to get leaf extract of babadotan by plant immersion in n-
hexane solvent followed by ethanol solvent each for 3 x 24 hours. Wound healing creams were
formulated using the main ingredients of babadotan leaf extract (in ethanol solvent) with variations
of 2.5%, 5% and 10% and the addition of 5% and 10% VCO variations. The results of phytochemical
identification of babadot leaf extracts in a positive ethanol solvent showed the presence of saponins,
flavonoids, and alkaloids. The extract in the ethanol solvent is then used in the formulation of wound
healing cream. Examination of antibacterial activity showed cream of leaf extract of babadotan in
ethanol solvent can inhibit the growth of bacterium Bacillus subtilis and Escherichia coli.
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PENDAHULUAN

Babadotan (Ageratum conyzoides, L.) dikenal
secara luas sebagai tanaman obat dan pestisida
babadotan
dikembangkan sebagai insektisida botani karena

nabati. Daun dilaporkan dapat
memiliki kandungan bahan aktif saponin, tanin,
flavonoid, polifenol serta minyak atsiri (Mahendra
2010). Pemanfaatan tanaman babadotan dalam
pengobatan antara lain adalah bagian akar
tanaman digunakan untuk menurunkan demam,
sedangkan bagian daunnya digunakan sebagai
pencuci mata serta mengobati sakit perut dan luka.

Bahan yang

digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan

alamiah lainnya sering
adalah minyak kelapa atau Virgin coconut oil
(VCO). Kandungan senyawa kimia dalam VCO salah
satunya adalah asam lemak tak jenuh yang dapat
menghalangi radikal bebas dan mempertahankan
Hal VCO

bermanfaat untuk mencegah dan mengobati

sistem kekebalan. ini membuat
berbagai gangguan kesehatan. VCO juga memiliki
tekstur minyak alami, bebas dari pestisida dan
kontaminan lainnya, susunannya memudahkan
penyerapan serta memberi tekstur yang lembut
dan halus pada kulit.

Garg & Grewal (2015) melaporkan bahwa
ekstrak babadotan dalam petroleum eter dan
aseton memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Stapylococcus aureus, Bacillus subtilis, E.coli, dan
Ekstrak babadotan
dalam fraksi methanol juga dilaporkan memiliki
aktivitas antibakteri (Lalfakzuala et al 2014).
Penelitian Sugara (2011) menunjukkan bahwa uji

Pseudomonas aerogenase.

aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun
bandotan dan semua fraksinya memiliki spektrum
luas karena mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Gram positif dan negatif.

Berdasarkan latar belakang dan beberapa
hasil penelitian terkait yang telah dipaparkan,
maka fokus penelitian ini adalah mengkaji
formulasi pembuatan krim ekstrak babadotan
dengan VCO. Hasil formulasi krim diteliti lebih
lanjut  tentang potensinya sebagai  krim
penyembuhan luka melalui uji aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Basillus subtilis dan Escherichia

coli.
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METODE

Pada penelitian ini sampel yang digunakan
adalah babadotan (Ageratum conyzoides, L.) yang
berasal dari Desa Sekaran, Kecamatan Gunungpati,
Kota
dengan cara memotong batangnya kemudian

Semarang. Sampel babadotan diperoleh

dijemur di terik panas sinar matahari dan setelah
kering, batang dan daun dipisahkan. Sampel
diblender
kemudian ditimbang sebanyak 1000 g wuntuk

kemudian sampai ukuran kecil,
dilakukan proses ekstraksi.

Ekstraksi daun babadotan dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan pelarut n-heksana.
Residu yang diperoleh dikeringkan dan ditambah
pelarut etanol, kemudian dilakukan proses
maserasi dengan mengganti pelarut 3 x 24 jam.
Hasil maserasi dikumpulkan dan disaring sehingga
menghasilkan filtrat dan residu. Filtrat yang
terbentuk kemudian diuapkan menggunakan
rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak etanol.
Ekstrak etanol yang diperoleh diambil secukupnya
untuk dilakukan pengujian selanjutnya, yakni uji
fitokimia meliputi uji flavonoid, uji saponin, dan
alkaloid.

Pada

berminyak (fasa minyak) diantaranya adalah asam

tahap ekstraksi ini komponen
stearat, lilin lebah, setil alkohol, minyak mineral
dan stearil alkohol. Sedangkan, komponen fasa air
adalah propylene glikol, dan trietanolamin. Dalam
penelitian ini, formulasi dimodifikasi sedemikian
rupa sehingga sesuai dengan tujuan penelitian.
Formula untuk berbagai krim dapat dilihat pada
Tabel 1.

Secara singkat, komponen berminyak dan
komponen berair ditimbang dan dilarutkan dalam
air dengan suhu 75°C secara terpisah. Fasa air
secara bertahap ditambahkan ke dalam fase
berminyak dan diaduk terus menerus sampai
campuran didinginkan dan krim dipindahkan ke
dalam wadah plastik dan diberi label yang sesuai.

Metode yang dipilih pada pengujian aktivitas
antibakteri krim ekstrak babadotan adalah metode
difusi agar. Dasar pemilihan metode ini adalah
karena cepat, mudah dan sederhana
pengerjaannya. Prinsip metode difusi agar adalah
zat uji (krim ekstrak babadotan) dengan
konsentrasi 2,5; 5; dan 10% (b/v) yang diteteskan
pada kertas cakram yang dapat berdifusi dengan
baik pada media yang

permukaan padat
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sebelumnya telah diinokulasi bakteri uji pada

permukaannya.
Tabel 1. Formulasi modifikasi ekstrak krim
babadotan
Bahan Formulasi
R R2 R R4 R5 R6 Kont
1 3 rol
Asam 2, 2, 25 2, 2 2, 25
stearat(g) 5 5 1,5 5 5 5 1,5
Lilin lebah 1, 1, 50 1, 1, 1, 50
(g) 5 5 65 5 5 5 6,5
Stearil 5 5 50 5 5 5 50
alkohol 0 O 50 0 O 0 5,0
(mL) 6, 6, 20 6 6 6 20
Setil 5 5 50 5 5 5 5,0
alkohol 5 5 10 5 5 5 -
(mL) 0 0 57, 0 O 0 67,5
Mineral oil 5, 5, 5 5 5, 5,
(mL) 0 0 0 0 0
Propilin 2, 2, 2, 2, 2,
glikol (g) 0 O 0 O 0
Triethanol 5, 5, 1 10 10
amine (g) 0 O 0 5 10
VCO (mL) 2, 5, 2, 0 52
Ekstrak 5 0 5 57 5
Kasar (g) 6 62 6 ,5
Aquademi 5 5 0
n (mL)

Media nutrien agar (NA) yang digunakan
sebagai media pertumbuhan bakteri disiapkan
dengan cara memanaskan NA kembali, kemudian
dituang ke dalam cawan petri steril secara aseptis.
Bakteri ditanam pada media NA dengan cara
1 bakteri hasil
pengenceran ke dalam media NA kemudian

memasukkan mL  biakan
menggoyangkannya seperti angka 8 (delapan).
Kertas cakram dicelupkan ke dalam ekstrak
masing-masing pada konsentrasi yang telah
ditentukan selama 20 menit agar ekstrak tersebut
bisa meresap ked alam kertas cakram, kemudian
diangin-anginkan dan diletakkan pada media NA
yang telah ditanami bakteri.

Seluruh cawan petri yang berisi pembenihan
bakteri diinkubasi selama 24 jam pada suhu
kamar, kemudian diamati dan diukur daerah
hambat pertumbuhan bakteri di sekitar kertas

cakram, dilanjutkan dengan menghitung luas
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daerah hambat atau zona beningnya (Sudarwati
2015).

Uji dilakukan
dengan cara ekstrak babadotan ditambahkan 5

identifikasi fitokimia ini

tetes kloroform lalu disaring, setelah itu
tambahkan 3 ml aquadest lalu dikocok selama 2-3
menit. Larutan dibagi menjadi 2 bagian, yang
bagian pertama untuk menguji flavanoid dengan
cara menambahkan 3-5 tetes HCI p.a. dan serbuk
Mg, dan bagian kedua untuk menguji saponin

dengan mengocok fraksi air selama 1-2 menit.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi daun babadotan dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan variasi pelarut n-
heksana dan etanol. Metode maserasi dipilih
karena pengerjaan dan peralatan yang digunakan
sederhana dan dapat digunakan untuk senyawa
yang tidak tahan panas serta rendemen yang
didapatkan lebih besar karena penarikan senyawa
aktif oleh pelarut dilakukan secara berulang-ulang.
Variasi pelarut dilakukan secara bertahap yaitu
menggunakan pelarut n-heksana terlebih dahulu
yang
n-heksana karena pelarut

selanjutnya etanol. Pelarut pertama
digunakan adalah
bersifat non polar sehingga mampu menarik
senyawa-senyawa lemak yang terdapat dalam
serbuk babadotan. (2011),

perendaman dengan heksana bertujuan untuk

Menurut Sugara
memisahkan lemak dan senyawa-senyawa non
polar pada sampel babadotan. Pelarut kemudian
diganti dengan etanol karena pelarut bersifat polar
sehingga dapat melarutkan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam babadotan. Setiap
pelarut dilakukan proses maserasi selama 3 x 24
jam dengan pergantian pelarut setiap hari. Ekstrak
kental yang didapatkan dari proses ekstraksi
menggunakan pelarut n-heksana adalah 22,50 g
dan etanol adalah 50 g.

Metode maserasi adalah salah satu cara
untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder
dari sampel tanaman dengan perendaman
menggunakan pelarut organik tanpa pemanasan.
Metode maserasi dipilih selain karena sederhana
dalam perlakuannya untuk

juga bertujuan

menghindari rusaknya senyawa-senyawa aktif
yang terdapat dalam daun bandotan yang tidak

tahan terhadap suhu tinggi (Sugara 2011). Prinsip
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dasar proses ekstraksi adalah “like disolve like”,
artinya senyawa non polar yang terkandung dalam
sampel tanaman hanya akan larut dalam pelarut
non polar dan demikian pula untuk senyawa-
senyawa yang bersifat polar dan semi polar
(Harborne 1996).

Hasil uji dan identifikasi fitokimia pada
ekstrak dau babadotan dapat ditunjukkan pada
Tabel 2. Uiji
babadotan dengan menggunakan metode maserasi

identifikasi fitokimia ekstraksi

ini adalah untuk mengetahui secara kualitatif

kandungan senyawa aktif tertentu seperti

flavanoid dan saponin.

Tabel 2. Hasil uji fitokimia ekstrak n-heksana dan
ekstrak etanol

Tes Ekstrak n- Ekstrak etanol
fitokimia heksana

Flavanoid - +

Saponin - +

Alkaloid + +

Keterangan :(-) Hasil negatif; (+) Hasil positif

Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak etanol
positif mengandung senyawa flavonoid, saponin
dan alkaloid. Adanya senyawa flavonoid, p-
hidrokuinon, terpenoid dan steroid pada daun
tanaman bandotan sesuai dengan hasil yang
dikemukakan oleh beberapa peneliti sebelumnya
(Ming 1999; Kamboj & Saluja 2008) yang
menyebutkan babadotan

metabolit

bahwa tanaman

mengandung senyawa-senyawa
alkaloid,

kromen, kromon, benzofuran, kumarin, minyak

sekunder seperti flavonoid, terpena,
atsiri, sterol dan tanin sehingga tanaman ini
dipercaya memiliki banyak manfaat yang salah
satunya adalah sebagai antibakteri.

Analisis fitokimia merupakan salah satu
cara untuk mengetahui kandungan senyawa
metabolit sekunder pada suatu tanaman secara
ini

kualitatif. Analisis sangat berguna untuk

menentukan golongan utama senyawa aktif dalam
yang
Bioaktivitas

sampel tanaman memiliki  aktivitas

antibakteri. tanaman sangat
dipengaruhi oleh kandungan senyawa kimia yang
terdapat dalam bahan. Perbedaan kandungan
senyawa kimia menunjukkan perbedaan aktivitas

farmakologis dari tanaman.
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Senyawa flavanoid dilaporkan memiliki
adalah
antiinflamasi, antialergi, antivirus, dan antikanker
(Kavitha 2012).
sebagai pembersih dan antiseptik yang berfungsi

beberapa efek Dbiologis diantaranya

Saponin memiliki kemampuan

membunuh kuman atau mencegah pertumbuhan
mikroorganisme yang biasa timbul pada luka
sehingga luka tidak mengalami infeksi yang berat
(Robinson 1995).

Hasil pembuatan krim diperoleh krim
ekstrak babadotan dengan menggunakan metode
maserasi, dimana krim ini menggunakan vanishing
cream dengan kandungan 2,5; 5; dan 10% ekstrak
babadotan dengan dan VCO 5 dan 10% dalam 100
g krim. Krim yang sudah dibuat kemudian
dilakukan pengujian untuk mengetahui aktivitas
antibakterinya. Pengujian yang dilakukan adalah
aktivitas antibakteri. Berdasarkan

uji secara

virsual krim babadotan berwarna hijau. Hasil

pengujian aktivitas antibakteri ditunjukkan pada

Gambar 1.
Hasil

menunjukkan bahwa krim ekstrak babadotan

uji aktivitas antibakteri
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus
tidak

pertumbuhan bakteri

subtilis,  tetapi dapat menghambat

hasil
selengkapnya pada Tabel 3. Pengujian aktivitas

Escherichia coli,
antibakteri menggunakan metode cakram karena
mudah dilakukan dan tidak membutuhkan waktu
yang lama. Media yang sudah ditanami bakteri dan
sudah ditambahkan ekstrak kemudian diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam karena bakteri
Bacillus subtilis dan Escherichia coli dapat tumbuh
baik pada kondisi tersebut. Aktivitas antibakteri
ekstrak daun babadotan ditunjukkan dengan
adanya zona hambat (zona bening).

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa krim
ekstrak daun babadotan mampu menghambat
bakteri
Escherichia coli, karena diduga pada ekstrak etanol

pertumbuhan Bacillus  subtilis  dan
daun babadotan mengandung senyawa flavonoid,
saponin, dan alkaloid yang dapat dilihat dari hasil
uji fitokimia yang telah dilakukan. Pada uji
ekstrak babadotan

(Ageratum conyzoides L.) terhadap bakteri Bacillus

antibakteri etanol daun

subtilis dan Escherichia coli, menunjukkan bahwa
adanya kenaikan diameter zona bening seiring
konsentrasi  ekstrak dan

dengan naiknya

meningkatnya volume VCO.
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() (b)

Gambar 1. Hasil pengujian aktivitas antibakteri

pada bakteri: a) Bacillus subtilis ,b) Escherichia coli
krim babadotan.

Tabel 3. Hasil uji aktivitas antibakteri krim ekstrak
daun babadotan terhadap bakteri Bacillus subtilis,
dan Escherichia coli.

Zona hambat (mm)

Kode sampel

B.subtilis E.coli
Basic 0,3 0,7
Ekstrak 2,5 + 1,0 0,9
VCO5 1,2 1,1
Ekstrak 5 + VCO 1,3 1,4
5 1,5 1,8
Ekstrak 10 + VCO 1,7 2,2
5 1,9 2,5
Ekstrak 2,5 +
VCO 10
Eksrtak 5 + VCO
10
Ekstrak 10 +VCO
10
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Fakta lainnya mengenai ekstrak babadotan
sebelumnya telah dilaporkan menunjukkan
aktivitas antibakteri. Studi oleh Osho dan Adetunji
(2011) melaporkan bahwa aktivitas antibakteri
minyak atsiri dari ekstrak daun A. conyzoides
Mitra (2013) telah melaporkan
aktivitas antibakteri positif dari yang
berbeda dari ekstrak daun tanaman ini. Onuoha et

sementara
fraksi
al. 2013) telah melaporkan ekstrak metanol
mengandung aktivitas bakteriasidal tinggi (Garg &
Grewal 2015).

SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian
yang telah dilakukan adalah: hasil pemeriksaan
identifikasi fitokimia ekstrak etanol babadotan
positif mengandung senyawa flavonoid, saponin
dan alkaloid. Krim ekstrak babadotan (Ageratum
conyzoides L.) dapat menghambat bakteri Bacillus
subtilis dan Escherichia coli. Semakin banyak
ekstrak babadotan (Ageratum conyzoides L.) yang

ditambahkan semakin besar daya hambat
bakterinya.
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